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BAB  III

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP 

DAN HIPOTESIS
A. Kerangka Teori
       Kejadian malaria dapat terjadi pada siapa saja namun ibu hamil dan anak mempunyai kerentanan tertentu dalam kaitannya dengan imunitas. Kejadian malaria disebabkan interaksi antara faktor manusia dan nyamuk yang berperan sebagai host, faktor lingkungan dan faktor parasit malaria itu sendiri. Manusia sebagai host berkaitan dengan karakteristik dasar pada manusia itu sendiri sedangkan nyamuk berkaitan dengan perilaku hidupnya. Faktor parasit mutlak ada untuk terjadinya infeksi namun ini tidak terlepas dari faktor lingkungan yang menjadi wadah interaksi antara manusia dan nyamuk. Selain dari interaksi ketiga hal tersebut diatas,  pelayanan kesehatan juga berperan terhadap kejadian malaria, berupa upaya pengobatan yang telah dilakukan, penyemprotan, penyuluhan pada masyarakat serta keberadaan Juru Malaria Desa (JMD).  

Menggambarkan variabel-variabel yang menyebabkan terjadinya malaria, secara lebih terperinci dapat di lihat pada kerangka teoritis pada gambar 3.1 berikut ini :
B.  Kerangka Konsep
       Kerangka konsep penelitian merupakan kerangka yang berisi variabel-variabel yang akan di teliti dari suatu kerangka teori. Peneliti hanya memilih beberapa faktor yang dapat dilakukan untuk diteliti dengan variabel penelitian tersebut. Variabel bebas yang diteliti adalah faktor manusia (pejamu) yang meliputi karakteristik dan perilaku. Karakteristik yang diteliti terdiri dari pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, pendapatan keluarga dan status gizi.  Sedangkan perilaku terdiri dari penggunaan kelambu, penggunaan repelen, penggunaan obat anti nyamuk, penggunaan kawat kasa. Untuk faktor lingkungan terdiri dari pencahayaan dalam rumah, tempat genangan air, tempat pemeliharaan ternak besar dan konstruksi dinding rumah.  Sementara itu untuk pelayanan kesehatan dikaji pengaruhnya dari segi penyuluhan dan pengobatan

Dalam penelitian ini tidak semua variabel diteliti karena keterbatasan waktu dan dana. Beberapa variabel yang tidak diteliti tersebut seperti lingkungan fisik (curah hujan, suhu, sinar matahari, ketinggian, angin) dan tempat istirahat nyamuk. Demikian juga dengan ras dan kepadatan nyamuk tidak diteliti dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya kerangka konsep yang sistematis dapat dilihat pada gambar 3.2
C.  Hipotesis
1. Hipotesis Mayor :

Hipotesis mayor dalam penelitian ini adalah : faktor manusia, lingkungan dan pelayanan kesehatan merupakan faktor yang mempengaruhi kejadian malaria pada anak

2. Hipotesis Minor

a. Ada pengaruh pendidikan dengan kejadian malaria pada anak
b. Ada  pengaruh pekerjaan orang tua dengan kejadian malaria pada anak
c. Ada  pengaruh pengetahuan dengan kejadian malaria pada anak
d. Ada  pengaruh status gizi  dengan kejadian malaria pada anak
e. Ada pengaruh  pendapatan keluarga  dengan kejadian malaria pada anak
f.  Ada pengaruh penggunaan  kelambu dengan kejadian malaria pada anak
g.  Ada pengaruh penggunaan  repelen dengan kejadian malaria pada anak
h.  Ada pengaruh penggunaan  obat nyamuk dengan kejadian malaria pada anak
i.  Ada pengaruh penggunaan kawat kasa dengan kejadian malaria pada anak
j. Ada pengaruh pencahayaan dalam rumah dengan kejadian malaria pada anak
k. Ada pengaruh  tempat genangan air dengan kejadian malaria pada anak
l. Ada pengaruh tempat pemeliharaan ternak besar dengan kejadian malaria pada anak.
m.  Ada pengaruh konstruksi dinding rumah dengan kejadian malaria pada anak.
n. Ada pengaruh penyuluhan dengan kejadian malaria pada anak
o.  Ada pengaruh pengobatan dengan kejadian malaria pada anak  
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